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Bahasa adalah kemampuan yang dimiliki ma-nusia dalam bertutur dengan manusia lain-
nya dengan menggunakan tanda. Tanda tersebut 
adalah kata dan gerakan. Jumlah bahasa di dunia 
diperkirakan mencapai 6000-an lebih. Bahasa juga 
identik dengan identitas sebuah bangsa. Karena 
itu, muncul pepatah berkaitan de ngan ini, bahasa 
menunjukkan bangsa.
Redaksi Ekspresi menghadirkan sajian Lapor-
an Utama Bahasaku, Bahasamu .... Dalam tulisan 
ini disebutkan bahwa bahasa merupakan medium 
yang digunakan untuk memahami dunia serta alat 
dalam proses berpikir sekaligus pemahaman ter-
hadap bahasa merupakan hasil dari aktivitas pikir-
an. Sebagai media dalam berpikir, kata-kata sangat 
terkait erat dengan pikiran. Di dalam berpikir terjadi 
proses asosiasi antara konsep atau simbol satu 
dengan konsep lain yang diakhiri dengan penarikan 
simpulan.
Dalam edisi kali ini juga disajikan tulisan me-
ngenai kebahasaaan, antara lain Antara Logika dan 
Bahasa: Mengenal Filsafat Bahasa dalam Kitab Fi 
Falsafah al Lughah, Konsep dan Jenis Frasa dalam 
Bahasa Arab, Pertarafan Adjektiva Bahasa Indone-
sia dan Bahasa Inggris pada Tingkat Kualitas, juga 
mengenai pembelajaran bahasa Indonesia Pembe-
lajaran BIPA di Pusat Budaya Indonesia, Dili-Timor 
Leste.
Akhir kata, semoga sajian Ekspresi kali ini dapat 
memberikan energi intelek tualitas dan kreativitas. 
Selamat membaca!
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Workshop Pembuatan Video 
Animasi Pembelajaran Bahasa
dengan Videoscribe




Tanggal 2—3 dan 6—7 Februari 2017 menjadi momen yang istimewa bagi 
tumbuhnya minat dan semangat dalam bidang 
pengembangan teknologi pembelajaran. 
Bagaimana tidak, sekira 50 orang yang 
terdiri dari widyaiswara, pustakawan, dan 
fungsional umum mengikuti kegiatan workshop 
pembuatan video animasi untuk pembelajaran 
bahasa dengan videoscribe, yang bertempat di 
Gedung WS Rendra. Tim pengembang teknologi 
pembelajaran (PTP) didaulat sebagai fasilitator 
dalam kegiatan yang dibuka secara resmi oleh 
Kepala Bidang Program dan Informasi Ibu 
Endang Supriati dan ditutup oleh Kepala Bidang 
Fasilitasi Peningkatan Kompetensi PPPPTK 
Bahasa Ibu Evarinayanti. 
Kegiatan ini, kendati berskala mikro, sejatinya 
tidak bisa terlepas dari latar dan basis yuridis 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 yang 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk 
mencapai usaha sadar itu, pendidik perlu 
menyiapkan perangkat belajar yang terencana. 
Salah satunya menyiapkan media pembelajaran 
bagi peserta didik untuk mencapai standar 
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kompetensi tertentu. Untuk itu, sebagai 
pengejawantahan dari amanah undang-undang 
tersebut, tim PTP berinisiatif melaksanakan 
pelatihan pembuatan video animasi drawing 
videoscibe dalam pembelajaran bahasa. 
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi unsur 
pengembangan keprofesian berkelanjutan 
yang memelihara kesadaran untuk senantiasa 
meningkatkan keilmuan dan kompetensinya. 
Pembelajaran bahasa dengan media video 
bukanlah hal baru dalam kegiatan belajar-
mengajar (KBM). Pembelajaran bahasa model 
ini dilakukan karena mengandung aspek 
dokumen autentik dan komponen esensial 
dalam interaksi lingkungan yang natural 
dan real life. Dalam perkembangannya, 
pembelajaran ini tidak hanya berdasarkan 
dokumen autentik tetapi juga bisa 
menggunakan video yang artifisial. Artinya, 
guru atau pendidik bisa membuat sendiri video 
pembelajaran yang muatannya sesuai dengan 
kurikulum yang sedang diajarkan kepada 
peserta didik. Perkembangan teknologi dan 
metode pembelajaran menuntut pendidik mulai 
memasuki ranah baru sebagai profesi yang 
menguasai videografi, yakni videografer.
Sepatutnya bagi kita untuk tidak 
membayangkan hal yang sulit jika berkenalan 
dengan sesuatu yang baru. Ketika berkenalan 
dengan videoscribe, misalnya, banyak di antara 
pendidik semula bersikap apatis saat diajak 
untuk menekuni “dunia” lain selain proses 
belajar-mengajar konvensional yang sudah 
biasa mereka kerjakan. Namun pantas diingat, 
di era digital ini pendidik diharapkan memiliki 
keinginan untuk terus menjadi pembelajar 
walaupun sumber belajar tersebut adalah 
peserta didik kita sendiri. Kegiatan ini mendapat 
respons positif akhirnya. Terbukti, dari 50 
peserta, lebih dari setengahnya mengumpulkan 
portofolio videoscribe dalam pembelajaran 
bahasa, walaupun workshop hanya berlangsung 
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selama 32 jam pelajaran. Peserta tentu 
membutuhkan waktu, tenaga, dan konsentrasi 
yang lebih banyak serta perlu menyusun 
storyline jika ingin menghasilkan media 
videoscribe dengan tampilan menarik dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa. 
Akhirnya, sebuah tonggak telah terpancang, 
layar telah terkembang, pantang surut ke 
pantai. Para pendidik telah berada di zaman 
yang pendidikan tidak lagi memiliki batas 
ruang dan waktu. Tren pendidikan ke depan 
yang harus dikuasai para pendidik adalah 
pendidikan yang fleksibel, kolaboratif, dan 
memiliki mobilitas yang tinggi. Jadi, tunggu 
apa lagi? Ayo mulai berkreasi dengan tim PTP 
PPPPTK Bahasa. The more the merrier.  e
